BAB IV

PENGARUH KEPEMIMPINAN SPIRITUAL DAN IKLIM PSIKOLOGIS
TERHADAP KOMITMEN ORGANISASIONAL DAN KINERJA SDM

YAYASAN MIFTAHUL HUDA

A. Profil Responden

1. Responden berdasarkan jenis kelamin

Pengurus dan karyawan yayasan Miftahul Huda berjumlah 30 orang.

Adapun data responden berdasarkan jenis kelamin disgjikan dalam tabel di

bawah ini.
Tabel 4.1
Responden berdasarkan jenis kelamin
No JenisKelamin Frekuens Prosentase
1 | Laki-laki 7 23 %
2 | Perempuan 23 77 %
Jumlah 30 100 %

Dalam tabel 4.1 terlihat bahwa jumlah SDM yang dimiliki oleh

yayasan Miftahul Huda lebih banyak perempuan dari padalaki-laki.

2. Responden berdasarkan tingkat pendidikan
Tingkat pendidikan pengurus dan karyawan yayasan Miftahul Huda
bervarias dari SMP sampai dengan S1. Adapun data responden berdasarkan
tingkat pendidikan disgikan dalam tabel di bawah ini. Adapun data

responden berdasarkan jenis kelamin disgjikan dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat pendidikan Frekuensi Prosentase
1 |SMP 2 7%
2 | SMA 9 30 %
3 |S1 19 63 %
Jumlah 30 100 %

Dilihat dari tabel di atas SDM yayasan Miftahul Huda mayoritas

adal ah sarjana, yaitu sekitar 63%, selebihnya adalah lulusan SMP dan SMA.

3. Responden berdasarkan masa kerja

Y ayasan Miftahul Huda sudah berdiri sangat lama, di antara karyawan

atau pengurus yang ada saat ini ada beberapa yang telah bergabung selama 20

tahun lebih di yayasan ini, yaitu sebanyak 3 orang atau 10%. Selain SDM

lama juga terdapat SDM yang baru bergabung kurang dari 5 tahun, yaitu

sebanyak 13 orang atau 43%.

Tabel 4.3

Responden Berdasarkan Masa Kerja

No Lama Frekuens Prosentase
1 | Dibawah 5 tahun 13 43 %
2 | 5-10tahun 5 17 %
3 | 11-20tahun 9 30 %
4 | Di atas 20 tahun 3 10%
Jumlah 30 100 %
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B. Hasl Uji Kualitas Data
1. Uji Reiabilitas

Sebelum melakukan penelitian terhadap rumusan masalah yang telah
ditetapkan, peneliti harus melakukan uji reliabilitas dan validitas terlebih
dahulu. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sgauhmana suatu
instrumen dapat memberikan pengukuran yang konsisten dalam dua kali
pengukuran atau lebih, terhadap obyek yang sama dengan instrumen
pertanyaan yang sama.

Teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas adalah
Cronbach’s alph dengan menggunakan software SPSS 16 (Satistical
Pacgkage for Social Science). Berikut adalah ringkasan hasil pengujian
reliabilitas terhadap instrumen pertanyaan yang akan digunakan untuk

mengumpulkan data dalam penélitian ini.

Tabel 4.4
Tabel Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach’s Alpha
1 | Kepemimpinan Spiritual 0.866
2 | Iklim Psikologis Organisasi 0.889
3 | Komitmen Organisasional 0.779
4 | Kinerja 0.858

Dalam tabel 4.4 tersebut menunjukkan besarnya koefisian alpha
Cronbach masing-masing variabel dalam penelitian ini. Koefisian variabel

kepemimpinan spiritual sebesar 0.866, variabel iklim psikologis organisasi
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sebesar 0.889, variabel komitmen organisasional 0.779 dan variabel kinerja
sebesar 0.858. Koefisian alpha Cronbach untuk masing-masing variabel lebih

dari 0.6, sehingga data dinyatakan reliabel.
2. Uji Validitas
Untuk menguji validitas data menggunakan uji validitas Product

Moment Pearson Correlation, yaitu mengkorelasikan antara masing-masing

skor item dengan skor total yang diperoleh dalam penelitian.

Berikut adalah hasil pengujian validitas item instrumen dalam

penelitian ini.
Tabel 4.5
Tabel Uji Vdliditas

No Variabel tem Signifikansi | Keterangan

Instrumen
1 KS1 0.031 valid
2 KS2 0.003 valid
3 KS3 0.000 valid
4 KS4 0.000 valid
5 KS5 0.000 valid
6 Kepemimpinan KS6 0.000 valid
7 Spiritua KS7 0.005 valid
8 KS8 0.000 valid
9 KS9 0.003 valid
10 KS10 0.000 valid
11 KS11 0.000 valid
12 KS12 0.007 valid
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13 KS13 0.002 valid

14 KS 14 0.000 valid

15 KS15 0.003 valid

16 KS 16 0.000 valid

1 11 0.000 valid

2 12 0.092 Tidak valid
3 13 0.000 valid

4 | 4 0.046 valid

5 15 0.020 valid

6 16 0.002 valid

7 17 0.000 valid

8 18 0.000 valid

9 19 0.000 valid

10 1 10 0.000 valid
W _kO| (_)gis |11 0.000 valid

12 T | 12 0.000 valid
13 113 0.003 valid

14 | 14 0.000 valid

15 | 15 0.000 valid

16 | 16 0.002 valid

17 | 17 0.000 valid

18 |18 0.001 valid

19 119 0.037 valid
20 1 20 0.443 Tidak valid
21 | 21 0.088 Tidak valid
1 KO 0.036 valid

2 _ KO 0.135 Tidak valid
3 Kon_"tm_en KO 0.040 valid

4 Organisesiond KO 0.000 valid

5 KO 0.000 valid
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6 KO 0.000 valid
7 KO 0.000 valid
8 KO 0.042 valid
9 KO 0.000 valid
10 KO 0.000 valid
11 KO 0.000 valid
12 KO 0.043 valid
13 KO 0.000 valid
14 KO 0.007 valid
15 KO 0.018 valid
16 KO 0.054 Tidak valid
17 KO 0.000 valid
1 K 0.007 valid
2 K 0.018 valid
3 K 0.001 valid
4 K 0.003 valid
5 K 0.060 Tidak valid
6 K 0.000 valid
7 K 0.005 valid
8 K 0.184 Tidak valid
9 o K 0.000 valid
10 “ineja K 0.000 valid
11 K 0.001 valid
12 K 0.901 Tidak valid
13 K 0.001 valid
14 K 0.296 Tidak valid
15 K 0.000 valid
16 K 0.001 valid
17 K 0.000 valid
18 K 0.000 valid
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19 K 0.000 valid
20 K 0.000 valid

Valid tidaknya instrumen pertanyaan yang akan digunakan dalam
penelitian ini bisadilihat dari koefisian korelasinya, jika koefisien korelasinya
menunjukkan nilai probabilitas signifikan yaitu lebih kecil dari a = 5% atau

0.05 maka instrumen tersebut dinyatakan valid.

Dari tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebagian
besar instrumen signifikan, yaitu lebih kecil dari 0.05 (a = 5%). Ada sembilan
instrumen yang tidak valid karena nilai probabilitas signifikannya di atas
0.05, yaitu instrumen 12, 120, 121, KO2, KO16, K5, K8, K12 dan K14.
Instrumen yang tidak valid tersebut tidak akan digunakan pada tahap analisis

selanjutnya.

C. Hasil Uji Asumsi Klasik

Sebelum masuk uji analisa regresi berganda dan analisa jalur, pendliti
harus melakukan uji asums klask. Uji asums klask dilakukan terhadap
regres yang memiliki dua atau lebih variabel penjelas, tujuan pengujian
asums klasik ini adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan
regres yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan
konsisten.

Uji asums klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
normalitas dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov, uji linieritas, uji
multikolinearitas dengan mencari besarnya nilai toleransi dan VIF, serta uji

heteroskedastisitas.
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1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regres
mempunyai data yang terdistribusi normal ataukah tidak. Asumsi normalitas
merupakan persyaratan yang sangat penting pada pengujian signifikans
koefisien regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang
memiliki distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan
pengujian secara statistik. Pengujian yang dilakukan oleh peneliti adalah uji

normalitas dengan Kolmogorov Smirnov.

Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov
_ B IKlim
Kinerja Komitmen Kepemimpinan Psikologis
Organisasional Spiritual Organisasi
Nilai Sig 0.885 0.579 0.769 0.721

Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari semua
variabel dalam penelitian ini setelah diuji dengan menggunakan Kolmogorov
Smirnov nilainya lebih besar dari 0.05. Kinerja memiliki nilai signifikansi
0.885, komitmen organisasional 0.579, kepemimpinan spiritua 0.769 dan
iklim psikologis organisasi 0.721. Hal ini bermakna bahwa data yang

dikumpulkan oleh peneliti dari responden berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas Hubungan
Model regres linier dapat digunakan apabila asumsi linearitas telah

terpenuhi, apabila asums linier tidak terpenuhi maka kita tidak bisa
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menggunakan analisis regres linier. Linearitas adalah sifat hubungan yang
linear antar variabel, artinya setiap perubahan yang terjadi pada satu variabel
akan diikuti perubahan dengan besaran yang sgjgar pada variabel lainnya.

Suatu variabel dependen dikatakan memiliki hubungan yang linier
dengan variabel independen jika nilai signifikans linearity lebih kecil dari
0.05 atau nilai signifikans deviation from linierity lebih besar dari 0.05.
Berikut adalah hasil pengujian linearitas terhadap data yang kami kumpulkan
dari responden.

Tabel 4.7

Hasil Uji Linearitas Kepemimpinan Spiritual dan Komitmen Organisasional

AHOWA Table
Sum of
Bquangs ol Maan Bquan F Sig
| Komilman_ Betwaen Groups (Combaned) 102580 14 13078 1.007 4Te
| organisasional * 3 ¥
k;%a-n'u'r;manjp-rn:lal Linariy E1R: P I 81.825 T mr7
Devation fom Lingary 4525 13 BATY S8 858
Withiin Groups a7 15 12684
Tokal 171867 20

Dari tabel 4.7 terlihat bahwa nilai signifikans -I-inearity kepemimpinan
spiritual dan komitmen organisasional sebesar 0.017 dan nilai deviation from
linierity 0.858. Ini berarti terdapat hubungan yang linier antara kepemimpinan
spiritual dan komitmen organisasional, karena nilai signifikansi linearity di
bawah 0.05 dan nilai signifikansi deviation from linierity lebih besar dari

0.05.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Linearitas Iklim Psikologis Organisasi dan Komitmen
Organisasional
ANOWA Table
Surm ot |
Squares df Mean Sguans F Sig
| Komilman_ Batwean Groups  {Combined) 78,309 | 15 1841 1i6e ikH)
| i sctkotogis Lineaty 126,795 | | 16705 | 18383 | oo
Deseation fram Linearity 149.505 | 1 0EE | 1547 13
Within Groups O BET i 14 5905
Total L8 | b
Dari tabel 4.8 terlihat bahwa nilai signifikansi linearity iklim

psikologis organisasi dan komitmen organisasional sebesar 0.001 dan nilai

deviation from linierity 0.212. Ini berarti terdapat hubungan yang linier antara

iklim psikologis organisasi dan komitmen organisasional, karena nilai

signifikans linearity di bawah 0.05 dan nila signifikans deviation from

linierity lebih besar dari 0.05.

Hasil Uji Linearitas Kepemimpinan Spiritual dan Kinerja

Tabel 4.9

AROWA Table
Sum of | :
Bquares if MeanSouare | F Sip
kinerja* Between Groups  (Combinad) 408,000 1" My | dae 04
kepamirnpanan_Spirtbual Linasriy 30 637 : 05T e e
Dieviaion #om Linearty 7113 13 5051 200G 588
Within Groups 101 457 1% i 76L
Total 500,467 H

Dari tabel 4.9 terlihat bahwa nilai signifikansi linearity kepemimpinan

spiritual dan kinerja sebesar 0.000 dan nilai deviation from linierity 0.588. Ini

berarti terdapat hubungan yang linier antara kepemimpinan spiritual dan

kinerja, karenanilai signifikansi linearity di bawah 0.05 dan nila signifikans

deviation from linierity lebih besar dari 0.05.
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Tabel 4.10
Hasil Uji Linearitas Iklim Psikologis Organisasi dan Kinerja

ANDVA Table
S of
Squanes iff Mean Boulars F g
kinerja ® Wim_psikologls  Betwesn Groups  (Comibingd) 31133 15 H.4m i 432
Lingasy 0B 1 0519 | 16250 oo
Dievtatioe from Linearily 1i0504 14 1003 1.095 434
Withir Groups 128131 f4 B.A87
Tolal 500,487 i

Dari tabel 4.10 terlihat bahwa nilai signifikans linearity iklim
psikologis organisasi dan kinerja sebesar 0.000 dan nilai deviation from
linierity 0.434. Ini berarti terdapat hubungan yang linier antara iklim
psikologis organisas dan kinerja, karena nila signifikans linearity di bawah

0.05 dan nilai signifikansi deviation from linierity lebih besar dari 0.05.

Tabel 4.11

Hasil Uji Linearitas komitmen organisasional dan Kinerja

AROAVA Talbig
Bum of
Squares i Mesn Squane i Eig
| kenenia * Komitmen_ Between Groups (Combinedy IR 1 983 5763 | om
| oroarisagional s : - .
Lineariby 330,449 1 379449 40745 nog
Doewvistion Trom Limearily LTR[T 1 6020 a0g E17
Wiithin Groups 125833 | CEPE]
Talal 500 46T ]

Dari tabel 4.11 terlihat bahwa nilai signifikans linearity komitmen
organisasional dan kinerja sebesar 0.000 dan nilai deviation from linierity
0.537. Ini berarti terdapat hubungan yang linier antara komitmen
organisasional dan kinerja, karena nilai signifikans linearity di bawah 0.05
dan nilai signifikansi deviation from linierity lebih besar dari 0.05.

Dari serangkaian pengujian linearitas antar semua variabel dependen

dan independen ditemukan nilai signifikansi linearity lebih kecil dari 0.05 dan
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nilai signifikansi deviation from linierity lebih besar dari 0.05. Sehingga data
yang dismpulkan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat linearitas

hubungan.

3. Uji Multikolinearitas Hubungan

Asumsi multikolinearitas adalah asumsi yang menunjukkan adanya
hubungan linier yang kuat di antara beberapa variabel prediktor dalam suatu
model regresi linier berganda. Model regres yang baik memiliki variabel -
variabel prediktor yang independen atau tidak berkorelasi, pada pengujian
asums ini diharapkan asums multikolinearitas tidak terpenuhi. Dalam
analisis jalur sebaiknya tidak terdapat multikolinearitas, atau kalaupun ada

nilai multikolinearitasnya rendah.

Multikoliniearitas terjadi apabila terdapat korelas atau hubungan
linier yang kuat di antara beberapa variabel prediktor yang dimasukkan
kedalam model regresi. Cara untuk melihat apakah ada hubungan
multikolinearitas di antara variabel independen adalah dengan cara melihat
besarnyanilai toleransi atau nilai VIF (Variance Inflation Factor).

Jika Tolerance value lebih kecil dari 0.10 atau nilai VIF lebih besar
dari 10 maka terjadi multikolinearitas antar variabel independen. Sebaliknya,
jika Tolerance value lebih besar dari 0.10 atau nilai VIF kecil dari 10 maka
tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen. Berikut hasil
pengujian multikolinieritas pada data yang peneliti kumpulkan dari

responden.
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Tabel 4.12

Hasil Uji Multikolinieritas Hubungan

Tolerance

No Variabel VIF Keterangan
value
N L Bebas
1 K epemimpinan spiritual 0.602 1.661 multikolinieritas
. . . . . Bebas
2 | Iklim psikologis organisasi 0.527 1.896 multikolinieritas
Bebas

3 | Komitmen organisasional 0.628 1.593 multikolinieritas

Dari tabel 4.12 di atas dapat diketahui bahwa tolerance value semua
variabel independen yaitu kepemimpinan spiritual, iklim psikologis
organisasi dan komitmen organisasioanl, lebih besar dari 0.1 dan nilai VIF
(Variance Inflation Factor) semua variabel independen kurang dari 10, hal ini

berarti tidak ada hubungan multikolinearitas antar variabel independen.

4. Uji Heter oskedastisitas

Asums heteroskedastisitas adalah asumsi residual dari model regresi
yang memiliki varian tidak konstan, dengan pengujian ini diharapkan asums
heteroskedastisitas tidak terpenuhi. Sehingga model regresi linier berganda
memiliki asumsi  varian residual yang konstan. Daam pengujian

heteroskedastisitas, peneliti menggunakan uji Glejser.
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Tabel 4.13
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

No Variabel Independen Nilai sig keterangan

1 Kepemimpinan Spiriual 0.740 | Bebas heteroskedastisitas
2 Iklim Psikologis Organisasi 0.449 | Bebas heteroskedastisitas
3 Komitmen Organisasional 0.172 | Bebas heteroskedastisitas

Pada tabel 4.13 dapat dilihat bahwa dari hasil pengujian
heteroskedastisitas masing-masing variabel memiliki nilai signifikans Iebih
besar dari 0.05. Nilai signifikans kepemimpinan spiritual 0.740, iklim
psikologis organisasi 0.449 dan komitmen organisasional 0.172, sehingga
data yang dikumpulkan tidak mengandung heteroskesdastisitas. Dengan kata
lain data bersifat homoskedastisitas, model regres yang balk adalah yang

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

D. AnalisisJalur (Path Analisis)

Setelah sumsi-asumsi klasik dapat dipenuhi maka tahap selanjutnya
adalah menganalisis data dan menguji hipotesis-hipotesis yang digjukan dalam
penelitian ini dengan menggunakan analisisjalur.

Untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini akan dibuat dua
persamaan:

1. Persamaan pertama untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan

spiritual dan iklim psikologis organisasi terhadap komitmen organisasi
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2. Persamaan kedua untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan
gpiritual, iklim psikologis organisasi dan komitmen organisasional

terhadap kinerja.

A. Analisis Persamaan Satu

Pengaruh kepemimpinan spiritual dan iklim psikologis organisas

terhadap komitmen organisasional

1. Koefisen Deter minas
Untuk melihat seberapa besar prosentase varias variabel
kepemimpinan spiritual dan iklim psikologis organisasi mempengaruhi
komitmen organisasional dapat diketahui dengan melihat hasil perhitungan

dalam model summary, khususnya angka R Square di bawah ini.

Tabel 4.14

Hasil Uji Koefisien Determinasi Pengaruh Kepemimpinan Spiritual dan Iklim
Psikologis Organisasi Terhadap Komitmen Organisasi

Model Sunvenary’*
(hange Shalishes
Mod AjsedR | S Emoref | R Souare Qurbine
' R [RSguae | Souare | Mefatimale | Change | FChange | gt i §Sig F Change | Watsan
il il L1 10l i 1 ] 0 175

3 Predetors: (Constant), Mim_Psakofogis, Kepemimpinan_spinhua
0 ependent Vanable Koeniman_organisasiona

Besarnya angka R square (r’) adalah 0.372, angka tersebut dapat
digunakan untuk melihat besarnya pengaruh kepemimpinan spiritual dan

iklim psikologis organisasi terhadap komitmen organisasional yaitu dengan
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cara menghitung koefisien determinasi dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

Koefisien determinasi = r* x 100%

Koefisien determinasi = 0.372 x 100%

Koefisien determinasi = 37.2%

Angka tersebut mempunyal maksud bahwa pengaruh kepemimpinan
spiritual dan iklim psikologis organisasi secara gabungan terhadap komitmen
organisasional adalah sebesar 37.2%, adapun sSisanya yaitu 62.8%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Dengan kata lain variabel komitmen organisasiona yang dapat
diterangkan dengan menggunakan variabel kepemimpinan spiritual dan iklim
psikologis organisasi sebesar 37.2%, sementara pengaruh sebesar 62.8%
dapat diterangkan oleh variabel-variabel lain di luar model ini.

2. Uji Hipotesis Simultan (uji F)

Uji hipotesis simultan atau uji F bertujuan untuk mencari pengaruh
kepemimpinan spiritual dan iklim psikologis organisasi secara gabungan atau
simultan terhadap komiten organisasional. Untuk mengetahui hasil uji F bisa

dilihat dari tabel anovadi bawah ini.



120

Tabel 4.15

Hasil Uji F Variabel Iklim Psikologis Organisasi dan Kepemimpinan Spiritual
Terhadap Komitmen Organisasional.

ANOVA®
Surm of
model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 138.903 2 69.451 g.011 0o2e
Residual 234.064 7 8.669
Total 372967 24

a. Predictors. (Constant), Ikiim_Psikologis, Kepemimpinan_spiritual
b, Dependent Varable: Komitmen_organisasional

Hipotesis dalam penelitian ini:

HO: Tidak ada pengaruh kepemimpinan spiritual dan iklim psikologis
organisasi terhadap komitmen organisasional

H1: Ada pengaruh kepemimpinan spiritual dan iklim psikologis organisas

terhadap komitmen organisasional

Pengujian dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama dengan
membandingkan besarnya angka F penelitian dengan F tabel, cara yang kedua
dengan membandingkan angka taraf signifikansi hasil penghitungan dengan

taraf signifikansi 0.05 (5%). Kriterianya sebagai berikut:
Jikasignifikansi < 0.05, maka HO ditolak dan H1 diterima
Jikasignifikansi > 0.05, maka HO diterima dan H1 ditolak

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat nilai signifikansinya sebesar
0.002 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05, sehingga HO ditolak dan H1
diterima. Artinya ada pengaruh kepemimpinan spiritual dan iklim psikologis

organisasi secara gabungan terhadap komitmen organisasional.
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Sehingga secara bersama-sama variabel kepemimpinan spiritual dan
iklim psikologis organisasi berpengaruh signifikan terhadap komitmen
organisasional, besarnya pengaruh adalah 37.2%. Besarnya pengaruh variabel
lain di luar model regresi tersebut dihitung dengan rumus: 1 — r? atau 1 —

0.372 = 0.628 atau sebesar 62.8%.

3. Uji HipotesisParsial (uji T)

Untuk melihat besarnya pengaruh variabel kepemimpinan spiritual
dan iklim psikologis organisasi secara parsial atau sendiri-sendiri terhadap
komitmen organisasiona dilakukan dengan cara uji T. Sementara itu untuk
melihat besarnya pengaruh, digunakan angka Beta atau standardized
Coeffecient di bawah ini.

Tabel 4.16

Hasil Uji T Variabel Iklim Psikologis Organisasi dan Kepemimpinan Spiritual
Terhadap Komitmen Organisasional .

Coeflicients”
Standardized
Unstandardized Coeficients Coeflicients
| Modal B Sid Error Beta i Sig
1 {Canstanf) 21 584 6773 3187 004
Kepemimpinan_spiritual 1 145 276 1182 248
IKlirm_Psikologis 287 123 448 2.328 028

a. Dependent Variable: Komitmen_organisasional

a. Pengaruh kepemimpinan spiritual terhadap komitmen organisasi
Untuk melihat adanya pengaruh kepemimpinan spiritual terhadap
komitmen organisasional, bisa dilihat dari nila signifikansi. Bila nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0.05 maka kepemimpinan spiritual

berpengaruh terhadap komitmen organisasional. Dari tabel di atas nilai
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signifikansinya 0.248, ini artinya kepemimpinan spiritual tidak
berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional.

Sehingga besarnya pengaruh kepemimpinan spiritual terhadap
komitmen organisasional sebesar 0.226 atau 22.6% dianggap tidak
signifikan. Hal ini juga menunjukkan bahwa hipotesis pertama tidak
terbukti.

Pengaruh iklim psikologis or ganisas terhadap komitmen organisas

Untuk melihat adanya pengaruh iklim psikologis organisasi
terhadap komitmen organisasional, bisa dilihat dari nila koefisien
signifikansi. Bila nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.05 maka iklim
psikologis organisasi berpengaruh terhadap komitmen organisasional.

Dari tabel di atas nilai signifikansinya 0.028, lebih kecil dari 0.05.
Ini artinya iklim psikologis organisasi berpengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasional, apabila kepemimpinan spiritual ditingkatkan
maka komitmen organisasional akan meningkat. Ha ini  juga
menunjukkan bahwa hipotesis kedua telah terbukii.

Besarnya pengaruh iklim psikologis organisasi terhadap komitmen
organisasional dapat dilihat dari nilai Beta pada tabel. Prosentase
pengaruh iklim psikologis organisasi terhadap komitmen organisasional
sebesar 0.446 atau 44.6%.

Dari Uji T dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan spiritual secara

parsial tidak berpengaruh terhadap komitmen organisasional. Akan tetapi
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dari Uji F kepemimpinan spiritual bersama dengan iklim psikologis
organisas berpengaruh terhadap komitmen organisasional.

Sedangkan iklim psikologis organisasi baik secara parsia maupun
bersama-sama dengan kepemimpinan spiritual berpengaruh terhadap
komitmen organisasi.

4. AnalisisKorelas

Di sini akan dianalisa korelasi antara variabel kepemimpinan spiritual,
iklim psikologis organisass dan komitmen organisasional. Hasil analisa
korelasi dapat dilihat dari tabel berikut ini.

Tabel 4.17
Hasil Uji Korelasi Variabel Kepemimpinan Spiritual, 1klim Psikologis Organisasi

dan Komitmen organisasional

Cormrelations
Komitren_
organisasion Kapamimpina Ikdirn_
al n_spirtual Psikologls

Pearson Comrelalion  Homitmen_

orgamsasional 1.000 498 583

Hepemimpinan_spintual A9E 1.000 BO6

Iklim_Psikologis 583 606 1.000
Sig. (1-tailed) Hamitraan_

arganisasional o3 ooo

Kepemimpinan_spirtual 003 Qoo

Iklimn_Psikologis (i) 0oo
N Komitrmen_

arganisasional =0 ElL 30

Kepemimpinan_spimual 30 30 30

Iklim_Psikologls 30 a0 1]

Kriteria untuk menilai korelasi®:

- 0-025 : Korelasi sangat lemah
- >0.25-05 : Korelasi cukup

- >05-0.75 : Korelasi kuat

- >0.75-1 : Korelasi sangat kuat

1 bid., 35.
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Korelas antara kepemimpinan spiritual dan iklim psikologis
organisasi

Korelass antara variabel kepemimpinan spiritual dan iklim
psikologis organisasi sebesar 0.606. Korelasi 0.606 mempunyai maksud
hubungan antara variabel kepemimpinan spiritual dan iklim psikologis
organisasi kuat dan searah, searah artinya jika kepemimpinan spiritual
tinggi maka iklim psikologis organisasi jugatinggi. Korelasi dua variabel
tersebut signifikan karena angka signifikannya 0.000 < 0.05, maka
hubungan kedua variabel signifikan.
Korelas antara kepemimpinan spiritual dan komitmen or ganisasi

Korelas antara variabel kepemimpinan spiritual dan komitmen
organisasional sebesar 0.496. Korelas 0.496 mempunya maksud
hubungan antara variabel kepemimpinan spiritual dan komitmen
organisasional cukup kuat dan searah, searah artinya jika kepemimpinan
spiritual tinggi maka komitmen organisasional juga tinggi. Korelasi dua
variabel tersebut signifikan karena angka signifikannya 0.003 < 0.05,
maka hubungan kedua variabel signifikan.
Korelas antara iklim psikologis organisasi dan komitmen organisasi

Korelasi antara variabel iklim psikologis organisasi dan komitmen
organisasional sebesar 0.583. Korelas 0.583 mempunyai maksud
hubungan antara variabel iklim psikologis organisas dan komitmen
organisasional kuat dan searah, searah artinya jika iklim psikologis

organisasi tinggi maka komitmen organisasional jugatinggi. Korelasi dua
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variabel tersebut signifikan karena angka koefisien signifikannya 0.000 <

0.05, maka hubungan kedua variabel signifikan.

B. Analisis Persamaan Dua

Pengaruh kepemimpinan spiritual, iklim psikologis organisas dan

komitmen organisasional terhadap kinerja

1. Koefisen Deter minasi

Untuk melihat seberapa besar prosentase varias variabel
kepemimpinan spiritual, iklim psikologis organisas dan komitmen
organisasional mempengaruhi kinerja SDM dapat dilihat dengan melihat hasil
perhitungan dalam model summary, khususnya angka R Square di bawah ini.

Tabel 4.18

Hasil Uji Koefisien Determinasi Pengaruh Kepemimpinan Spiritual, Iklim
Psikologis Organisasi dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja

Mode! Summary®
Chirge Staishis
| Made Fajused® | S Emwol | RSquam Durtin-
R__|RSquars | Sauare e Exlitiate Changs [ FChange | N d] | o FChange | Walsan
L any im0 245 | 58 Bro | SR082 i bl w0 i

& Predicios (Conséant), Koendmen_oganisasinal, Kepemimpran_spmtual, kim_Psiiologs
b Diependent Varikie; Kinerja
Besarnya angka R square (r’) adalah 0.870, angka tersebut dapat
digunakan untuk melihat besarnya pengaruh kepemimpinan spiritual, iklim
psikologis organisasi dan komitmen organisasional terhadap kinerja yaitu
dengan cara menghitung koefisien determinasi dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:
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K oefisien determinasi = r? x 100%
Koefisien determinasi = 0.870 x 100%

Koefisien determinasi = 87%

Angka tersebut mempunyai maksud bahwa pengaruh kepemimpinan
spiritual, iklim psikologis organisasi dan komitmen organisasiona secara
gabungan terhadap kinerja adalah 87% adapun sisanya yaitu 13% dipengaruhi
oleh faktor lain.

Dengan kata lain variabel kinerja yang dapat diterangkan dengan
menggunakan variabel kepemimpinan spiritual, iklim psikologis organisas
dan komitmen organisasional sebesar 87%, sementara pengaruh sebesar 13%

dapat diterangkan oleh variabel-variabel lain di luar model ini.

2. Uji Hipotesis Simultan (uji F)
Untuk mengetahui apakah model regresi sudah benar atau salah
diperlukan uji hipotesis, uji hipotesis dengan menggunakan angka F

sebagaimana tertera dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.19

Hasil Uji F Pengaruh Variabel Kepemimpinan Spiritual, Iklim Psikologis
Organisasi dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja

ANOWVA®™
Surn of
| Modal Squares dr Mean Squara F Sig
1 Regrazsion 443318 3 147773 58.082 R li oy
Residual 66,149 26 2544
Tokal 509.467 23

a. Predictors: (Constant), Komitmen_organisasional, Kepemimpinan_spirlual,
lidirn_Psikologis

b. Dapendent Varable: Kinera
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Hipotesis dalam penelitian ini:

HO: Tidak ada pengaruh kepemimpinan spiritual, iklim psikologis organisas
dan komitmen organisasional terhadap kinerja

H1: Ada pengaruh kepemimpinan spiritual, iklim psikologis organisasi dan
komitmen organisasional terhadap kinerja

Pengujian dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama dengan
membandingkan besarnya angka F penelitian dengan F tabel, cara yang kedua
dengan membandingkan besarnya angka taraf signifikansi penghitungan
dengan taraf signifikansi 0.05 (5%). Kriterianya sebagal berikut:

Jikasignifikansi penelitian < 0.05, maka HO ditolak dan H1 diterima

Jikasignifikansi penelitian > 0.05, maka HO diterima dan H1 ditolak

Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat nilai signifikansinya sebesar
0.000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05, sehingga HO ditolak dan H1
diterima. Artinya ada pengaruh kepemimpinan spiritual, iklim psikologis
organisas dan komitmen organisasional terhadap kinerja.

Sehingga secara bersama-sama variable kepemimpinan spiritual, iklim
psikologis organisasi dan komitmen organisasional berpengaruh signifikan
terhadap kinerja, besarnya pengaruh adalah 87%. Besarnya pengaruh variabel
lain di luar model regresi tersebut dihitung dengan rumus: 1 — r* atau 1 — 0.87
= 0.13 atau sebesar 13%.

3. Uji Hipotesisparsial (uji T)
Untuk melihat besarnya pengaruh variabel kepemimpinan spiritual,

iklim psikologis organisasi dan komitmen organisasiona secara parsial atau
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sendiri-sendiri terhadap kinerja dilakukan dengan cara uji T. Sementara itu

untuk melihat besarnya pengaruh, digunakan angka Beta atau standardized

Coeffecient di bawah ini (Tabel 4.20).

Tabel 4.20

Hasil Uji T Pengaruh Variabel Kepemimpinan Spiritual, Iklim Psikologis
Organisasi dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja

Coefficients®
Standardized
Unsiandardeed CoeMiclents Coeaficiants
| Mogai B Std. Error Bata i Sig
1 (Canstant) 3412 4.304 - 165 434
Kepemimpinan_spirtual 447 yt:11] &01 £ 503 ooo
Iktim_P sikologis 068 073 091 934 350
Kamitmen_ = T
organisasional 587 104 502 5.632 ooo

a, Dependent Vanable: Kinerja

Pengar uh kepemimpinan spiritual terhadap kinerja

Untuk melihat adanya pengaruh kepemimpinan spiritual terhadap
kinerja bisa dilihat dari nilai koefisien signifikansinya. Bila nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0.05 maka kepemimpinan spiritual
berpengaruh terhadap kinerja. Dari tabel di atas nila signifikansinya
0.000, lebih kecil dari 0.05. Ini artinya kepemimpinan spiritual
berpengaruh signifikan terhadap kinerja, apabila kepemimpinan spiritua
ditingkatkan maka kinerja akan meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis ketiga telah terbukti.

Besarnya pengaruh kepemimpinan spiritual terhadap kinerja dapat
dilihat dari nila Beta pada tabel 4.20. Prosentase pengaruh

kepemimpinan spiritual terhadap kinerja sebesar 0.501 atau 50.1%.
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b. Pengaruh iklim psikologis organisas terhadap kinerja

Untuk melihat adanya pengaruh iklim psikologis organisas
terhadap kinerja bisa dilihat dari nilai koefisien signifikansi. Bila nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0.05 maka iklim psikologis organisasi
berpengaruh terhadap kinerja. Dari tabel di atas nilai signifikansinya
0.359, lebih besar dari 0.05.

Ini artinyaiklim psikologis organisasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja, apabila iklim psikologis organisasi ditingkatkan tidak
akan meningkatkan kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
keempat tidak terbukti. Sehingga besarnya pengaruh iklim psikologis
organisas terhadap kinerja sebesar 0.091 atau sebesar 9.1% dianggap
tidak signifikan.

c. Pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja

Untuk melihat adanya pengaruh komitmen organisasional terhadap
kinerja bisa dilihat dari nilai signifikansi. Bila nilai signifikansinya lebih
kecil dari 0.05 maka komitmen organisasiona berpengaruh terhadap
kinerja. Dari tabel di atas nilai signifikansinya 0.000, lebih kecil dari
0.05. Ini artinya komitmen organisasional berpengaruh signifikan
terhadap kinerja, apabila komitmen organisasional ditingkatkan maka
kinerja akan meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kelima

telah terbukti.
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Besarnya pengaruh komitmen organisasiona terhadap kinerja
dapat dilihat dari nila Beta pada tabel 4.20. Prosentase pengaruh
komitmen organisasional terhadap kinerja sebesar 0.502 atau 50.2%.

4. AnalisisKorelas
Di sini akan dianalisa korelasi antara variabel kepemimpinan spiritual,

iklim psikologis organisasi, komitmen organisasional dan kinerja.

Tabel 4.21

Hasil Uji korelasi Variabel Kepemimpinan Spiritual, Iklim Psikologis Organisas,
Komitmen Organisasi dan Kinerja

Correlations
Komitrmen_
Eepamirmping Ikt _ organrEasion
Hineqa r_spertanl Faikologis a3l
Pearson Comelation  Kinera 1.000 0] BA7 804
Kepamimpinan_spirtual BOE 1.000 BOG AR
Ikl _Fsikoloaghs 687 606 1.000 583
IKomyilrman_ =
organisasonal a4 126 583 1.000
50 (1-1ailed) Kiner s oo ono ooo
Eeparrmmpinan _spiritual 00 o0 (i E}
ldimy Peikologis L] (Wliln] [afi]i]
Komitmen . e
organicasional 0on o3 [HER1H]
i inaria 30 30 30 an
Kepomimginan_spiritual 3n 30 30 30
Kl _Psikologie 30 30 30 30
Komitmen_
arganisasional 30 30 ki 30

a. Koreas antara kepemimpinan spiritual dan kinerja
Korelass antara variabel kepemimpinan spiritual dan kinerja
sebesar 0.806. Korelasi 0.806 mempunya maksud hubungan antara
variabel kepemimpinan spiritual dan kinerja organisasi sangat kuat dan
searah, searah artinya jika kepemimpinan spiritual tinggi maka kinerja
juga tinggi. Korelas dua variabel tersebut signifikan karena angka

signifikannya 0.000 < 0.05, maka hubungan kedua variabel signifikan.
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b. Korelas antaraiklim psikologis organisasi dan kinerja
Korelasi antara variabel iklim psikologis dan kinerja sebesar 0.687.
Korelass 0.687 mempunyai maksud hubungan antara variabel iklim
psikologis organisasi dan kinerja organisasi kuat dan searah, searah
artinya jika iklim psikologis organisasi tinggi maka kinerja juga tinggi.
Korelas dua variabel tersebut signifikan karena angka signifikannya

0.000 < 0.05, maka hubungan kedua variabel signifikan.

c. Korelas antara komitmen organisasional dan kinerja
Korelasi antara variabel komitmen organisasional dan kinerja
sebesar 0.846. Korelasi 0.846 mempunyai maksud hubungan antara
variabel komitmen organisasional dan kinerja organisasi sangat kuat dan
searah, searah artinya jika komitmen organisasional tinggi maka kinerja
juga tinggi. Korelas dua variabel tersebut signifikan karena angka
signifikannya 0.000 atau lebih kecil dari 0.05, maka hubungan kedua

variabel signifikan.

G. Pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh total
1. Pengaruh Langsung (Direct Effect)
a. Pengaruh variabel kepemimpinan spiritual terhadap komitmen
organisasional
X1 —>Y1=0.226
b. Pengaruh variabel iklim psikologis organisas terhadap komitmen

organisasional
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X, —> Y1=0.446
c. Pengaruh variabel kepemimpinan spiritual terhadap kinerja
X1 —>Y2=0.501
d. Pengaruh variabel iklim psikologis organisasi terhadap kinerja
X2 —> Y2 =0.091
e. Pengaruh variabel komitmen organisasional terhadap kinerja
Y1 —>Y,=0.502
2. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)
a. Pengaruh variabel kepemimpinan spiritual terhadap kinerja melalui
komitmen organisasional
X1 —>Y; —>Y,=(0.226 x 0.502) = 0.113
b. Pengaruh variabel iklim psikologis organisasi terhadap kinerja
melalui komitmen organisasional
X; —> Y1 —>Y,=(0.446 x 0.502) = 0.224
3. Pengaruh Total (Total Effect)
a. Pengaruh variabel kepemimpinan spiritual terhadap kinerja melalui
komitmen organisasional
X; —> Y1 —> Y,=(0.501 + 0.113) = 0.614
b. Pengaruh variabel iklim psikologis organisasi terhadap kinerja
melalui komitmen organisasional
X2 —> Y1 —> Y,=(0.091 + 0.224) = 0.315
c. Pengaruh variabel kepemimpinan spiritual terhadap kinerja

X1 —>Y>2=0.501
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d. Pengaruh variabel iklim psikologis organisasi terhadap kinerja
X2 —> Y2 =0.091
e. Pengaruh variabel komitmen organisasional terhadap kinerja
Y1 —>Y,=0.502
4. Analisa Pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan
pengar uh total
a.  Pengaruh kepemimpinan spiritual terhadap kinerja

Pengaruh langsung kepemimpinan spiritual terhadap kinerja
sebesar 0.501, lebih besar dari pengaruh tidak langsung kepemimpinan
spiritual terhadap kinerja dengan mediasi komitmen organisasional yaitu
sebesar 0.113. Sehingga untuk meningkatkan kinerja Iebih baik dipilih
jalur langsung.

Hasil penghitungan ini menunjukkan bahwa hipotesis keenam (Hg)
tidak terbukti, yaitu kepemimpinan Spiritual tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pengurus dan karyawan yayasan Miftahul Huda melalui
komitmen organisasional .

b. Pengaruh iklim psikologis organisasi terhadap kinerja

Pengaruh langsung iklim psikologis organisasi terhadap kinerja
sebesar 0.091, lebih kecil dari pengaruh tidak langsung iklim psikologis
organisasi terhadap kinerja dengan mediasi komitmen organisasional
yaitu sebesar 0.224. Sehingga untuk meningkatkan kinerja lebih baik
dipilih jalur tidak langsung, yaitu dengan cara meningkatkan komitmen

organisasional.



134

Hasil penghitungan ini menunjukkan bahwa hipotesis ketujuh (H-)
telah terbukti, yaitu iklim psikologis organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pengurus dan karyawan yayasan Miftahul
Huda melaui komitmen organisasional.

c. Pengaruhtotal

Total pengaruh kepemimpinan spiritual terhadap kinerja sebesar
0.614, lebih besar dari pengaruh total iklim psikologis organisas
terhadap kinerja yaitu 0.315. Sehingga untuk meningkatkan kinerja lebih

efektif dengan upaya peningkatan kepemimpinan spiritual.

H. Diagram jalur dalam model pendlitian

Gambar 4.1

Diagram jalur hasil dari analisaregresi

€,0.628
X
1 \\ Py, €,0.13
PYy1X1 0.501
0.226
Y. Yy, N Y
7 0.502
PY1X,
0.446

py2x2

Xa // 0.091




135

Persamaan struktural dalam model penelitian ini
1. Sub struktur 1
Y 1= 0.226X1 + 0.446X + €,
Keterangan:
Y1 : Komitmen organisasiona
X1 : kepemimpinan spiritual
Xz 1 iklim psikologis organisasi
€1 : eror dari persamaan satu, yaitu sebesar 0.628. Artinya adalah
variabel komitmen organisasiona yang dapat diterangkan dengan
menggunakan variabel kepemimpinan spiritual dan iklim psikologis
organisasi sebesar 37.2%, sementara pengaruh sebesar 0.628 atau
62.8% dapat diterangkan oleh variabel-variabel lain di luar model ini.
2. Sub struktur 2
Y= 0.501X; + 0.502Y 1 + 0.091X, + €,
Keterangan:
Y, : Kinerja
X1 : Kepemimpinan spiritual
Y1 : Komitmen organisasional
Xz @ Iklim psikologis organisasi
€, . eror dari persamaan dua, yaitu sebesar 0.13. Artinya adalah
variabel kinerja yang dapat diterangkan dengan menggunakan variabel

kepemimpinan spiritual, iklim psikologis organisas dan komitmen
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organisasional sebesar 87%, sementara pengaruh sebesar 0.13 atau

13% dapat diterangkan oleh variabel-variabel lain di luar model ini.

Berikut adalah hasil analisa jalur secara lengkap (Gambar 4.2), dalam
tabel tersebut disgjikan hasil analisaregresi dan analisakorelasi antar variabel

independen atau exogenous dan variabel dependen atau endogenous.

Keterangan gambar 4.2: Jalur yang dicetak tebal adalah jalur yang
efektif untuk meningkatkan kinerja. Yaitu jalur kepemimpinan spiritual
menuju kinerja dan jalur iklim psikologis organisasi menuju kinerja melaui

komitmen organisasiona secaratidak langsung.

Gambar 4.2

Hasil Analisisjaur lengkap

€,0.628

r 0.806

€,013

r0.583 py %,
v 0.446
Py, X,

X2 // 0.001
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B. Hasll pendlitian

Dari hasil analisis perhitungan di atas, peneliti dapat mengambil

kesimpulan berikut

1. Pengaruh variabel kepemimpinan spiritual terhadap kinerja secara
langsung sebesar 0.501.

2. Pengaruh variabel iklim psikologis organisasi terhadap kinerja secara
langsung sebesar 0.091.

3. Pengaruh variabel komitmen organisasional terhadap kinerja secara
langsung sebesar 0.502.

4. Pengaruh variabel kepemimpinan spiritual, iklim psikologis organisasi
dan komitmen organisasional secara gabungan terhadap kinerja sebesar
0.870.

5. Pengaruh variabel lain di luar model penelitian ini terhadap kinerja
sebesar 0.13.

6. Pengaruh variabel kepemimpinan spiritual terhadap komitmen
organisasional sebesar 0.226.

7. Pengaruh variabel iklim psikologis organisasi terhadap komitmen
organisasional sebesar 0.446.

8. Pengaruh variabel kepemimpinan spiritual dan iklim psikologis
organisas terhadap komitmen organisasional sebesar 0.372.

9. Pengaruh variabel lain diluar model penelitian ini terhadap komitmen

organisasional sebesar 0.628.
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I. Pembahasan

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa, pengaruh langsung
kepemimpinan spiritual terhadap komitmen organisasiona lebih kecil dari
pada pengaruh langsung iklim psikologis organisasi terhadap komitmen
organisasional. Pengaruh langsung kepemimpinan spiritual terhadap
komitmen organisasiona sebesar 0.226, sedangkan pengaruh langsung iklim

psikologis organisas terhadap komitmen organisasional sebesar 0.446.

Akan tetapi hal ini berbeda terhadap variabel kinerja, pengaruh
langsung kepemimpinan spiritual terhadap kinerja lebih besar dari pada
pengaruh langsung iklim psikologis organisasi terhadap kinerja. Pengaruh
langsung kepemimpinan spiritua terhadap kinerja sebesar 0.501, sedangkan

pengaruh langsung iklim psikologis organisasi terhadap kinerja sebesar 0.091.

Pengaruh tidak langsung kepemimpinan spiritual terhadap kinerja
dengan melaui mediasi komitmen organisasional lebih kecil dari pada
pengaruh langsung kepemimpinan spiritual terhadap kinerja. Pengaruh tidak
langsung kepemimpinan spiritual terhadap kinerja dengan melalui medias
komitmen organisasional sebesar 0.113, sedangkan pengaruh kepemimpinan

spiritual terhadap kinerja secara langsung sebesar 0.501.

Sebaliknya, pengaruh tidak langsung iklim psikologis terhadap kinerja
dengan melalui mediasi komitmen organisasional lebih besar dari pada
pengaruh langsung iklim psikologis terhadap kinerja. Pengaruh tidak

langsung iklim psikologis terhadap kinerja dengan melalui mediasi komitmen
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organisasional sebesar 0.224, sedangkan pengaruh iklim psikologis organisasi

terhadap kinerja secara langsung sebesar 0.091.

Nilai regresi kepemimpinan spiritual terhadap kinerja sebesar 0.501,
sedangkan nilai regresi iklim psikologis organisasi terhadap kinerja sebesar
0.091. Ini menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan spiritua lebih
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja SDM yayasan miftahul Huda dari
pada variabel iklim psikologis organisasi. Pengaruh variabel iklim psikologis
organisas terhadap kinerja sangat kecil sekali, atau bisa dibilang variabel ini

kurang berpengaruh terhadap kinerja SDM.

Daam banyak penelitian, iklim psikologis organisasi seringkali
berpengaruh pada kinerja karyawan disebuah perusahaan. Wong Foong Y ee
dkk dalam penelitiannya menyebutkan bahwa iklim psikologis berpengaruh
terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan?, Rakhesma Pasaty Y ekty juga
menyebutkan bahwa iklim psikologis berpengaruh terhadap kinerja karyawan
3, Akan tetapi dalam penditian ini ditemukan bahwa iklim psikologis

organisasi kurang berpengaruh secaralangsung terhadap kinerja.

Iklim psikologis organisasi dapat mempengaruhi kinerja setelah
melalui  variabel komitmen organisasional. Dibangunnya komitmen

organisasional dengan cara menanamkan nilai-nilai dan kecintaan terhadap

> Wong Yoong Yee, Leong Sai Pink, dan Mervyn Lee Chia Sern, “The Effect of a Psychological
Climate for Creativity on Job satisfaction and Work Performance”, International Journal of
Economics and management, VVol. 8 (2014), 97.

% Rakhesma Pasaty yekty, “Analisis Pengaruh Iklim Psikologis Terhadap Keterlibatan Kerja dan
Kepuasan Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan” (Tesis—Universitas Diponegoro,
Semarang, 2006), 96.
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organisas (sense of belonging) akan dapat memediasi iklim psikologis

organisasi berpengaruh terhadap kinerja sebesar 0.224.

Tota pengaruh kepemimpinan spiritual terhadap kinerja sebesar
0.614, sedangkan pengaruh total iklim psikologis organisas terhadap kinerja
sebesar 0.315. ini berarti pengaruh total kepemimpinan spiritual terhadap
kinerja SDM yayasan Miftahul Huda lebih besar dari pada pengaruh tota
iklim psikologis organisasi terhadap kinerja. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa untuk meningkatkan kinerja pengurus dan karyawan lebih efektif

dengan upaya peningkatan kepemimpinan spiritual.



